BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembanganpadasektorperkebunanmerupakansalahsatubisnis
yang cukupmenjanjikanpadamasa yang akandatang.
Sebabsektorperkebunansekaranginitelahbanyak yang
sudahmenghasilkanlapanganpekerjaan yang dibutuhkansemua orang.
Bisnispadasektorperkebunaninijugadapatbersaingdandikembangkanguna
meningkatkankeuntungan.  Selainitusektorperkebunanmerupakan  sub
sektorpertanian yang menjadisalahsatufaktor yang
dapatmendukungkegiatanperekonomian di Indonesia.Setiapperusahaan

yang ada di Indonesia dalammenghadapipersaingan di duniabisnis,

setiapperusahaanmenuntutkinerja yang
maksimalsertadapatmenghasilkankeuntungan yang besar.
Selainituharusdapatmempertahankanposisidalampersaingan yang
begituketat.

Untukmenghadapipersaingandalamduniabisnis,

tujuanutamalaporankeuanganyaituuntukmenyajikaninformasi yang
relevankepada investor, kreditor, danpenggunalainnya.
Sebagaiukurankinerjaperusahaan investor

jugamenggunakaninformasidalamlaporanaruskas.
Laporanaruskasitusendirimerupakanbagiandarilaporankeuangansuatuperu
sahaan yang dihasilkandalamsuatuperiodeakuntansi yang

menunjukkanaliranmasukdankeluaruang (kas) perusahaan.



Adiwiratama (2012)menyatakanbahwainformasi yang
disajikanaruskaslebihbermanfaatdalammenilaiataumenganalisiskeputusan
, baiktentanginvestasisahammaupuntujuanperamalanaruskaslainya.

Investasi yang dilakukan investor
dengancaramelihathargasahamperusahaan,
hargasahamadalahhargasuatusaham yang terjadi di pasarbursa
padasaattertentu yang

ditentukanolehpelakupasardanditentukanolehpermintaandanpenawaransa
ham yang bersangkutandi pasarmodal (Jogiyanto 2008:167).

MenurutJogiyanto 2008:167 dalamNur Atigotul Zulfa (2015),
hargasahamadalahhargasuatusaham vyang terjadi di pasar bursa
padasaattertentu yang
ditentukanolehpelakupasardanditentukanolehpermintaandanpenawaransa
ham yang bersangkutan di pasarmodal.Sahammerupakanbentuk modal
penyertaanataubuktiposisikepemilikandalamsuatuentitas.
Hargasahamadalahnilaidarisuatusaham yang
terbentukdipasarsuratberhargasebagaiakibatdaripenawarandanpermintaa
n yang ada.
Hargasahamdapatditunjukkandenganadanyaperubahanhargadarisaham
yang bersangkutan.Bursa Efek Indonesia (BEI) adalahbagiandaripasar
modal untukpermintaandanpenawaransaham, banyaksektorperusahaan
yang terdaftaratautergabungdalam Bursa Efek Indonesia (BEI)

salahsatunyayaitusektorperkebunan. Menurut UU No. 18 Tahun 2014



Perusahaan perkebunanadalahpelakuusahaperkebunanwarganegara
Indonesia ataubadanhukum yang
didirikanmenuruthukumindoensiadanberkedudukan di Indonesia yang
mengelolausahaperkebunandenganskalatertentu.

Perusahaan
dalamsektorperkebunanmerupakansalahsatujalandalambidangbisnis yang
dapatmembantudalamhalperekonomian di Indonesia,
banyaksumberdayaalam yang ada di Indonesia
sangatberpotensiuntukdijadikanbahanpokokdalambidangbisnis.
Olehkarenaitu alasan peneliti mengambil perusahaan perkebunanyang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI)
karenasektorperkebunanmerupakansektor yang
strategisdanberperanpentingdalamperekonomiannasionaldankelangsunga
nhidupmasyarakatterutamadalampenyedialapangankerjadanpenyediaanp
angandalamnegeri.

Tabel 1.1 Harga saham perusahaan perkebunan

HARGA SAHAM
No Perusahaan

2011 2012 2013 2014
1 | Astra Agro Lestari Tbk. 21700 19100 | 25100 4250
2 | Jaya Agra Wattie Thk. 380 375 380 378
3 | Salim Ivomas Pratama Thbk. 1150 1140 780 705

Sinar Mas Agro Reseources And

4 | Technology Tbk. 6400 6550 7850 8100
5 | Tunas Baru Lampung Tbk. 590 490 470 755
6 | Bakrie Sumatera Plantation Tbk. 285 93 50 50

Sumber : idx.co.id (2011 — 2014 )




Data di atasmenjelaskanterjadipenurunanhargasaham di
tahuntertentu,hargasahampadaperusahaanSalimlvomasPratamaTbk.men
galamipenurunandari 2011 sampai 2014
halinimenunjukankinerjaperusahaanSalimlvomasPratamaTbk.
(SIMP)menurun. Hal initerjadikarenaadanyafaktor-faktor yang
mempengaruhihargasaham. Faktor-faktor yang
mempengaruhihargasahamsalahsatunyaadalaharuskas.
Aruskasmelaluiindikatoraruskasoperasidanaruskasinvestasiseharusnyame
mberikanpengaruh yang baikterhadaphargasaham.
AruskasoperasipadaperusahaanJaya Agra
WattieTbk.(JAWA)memilikiaruskasoperasi yang meningkatdaritahun 2011-
2012 198.805.650.359 menjadi 246.305.683.059
sedangkanhargasahampadaperusahaanJaya Agra WattieTbk.
(JAWA)mengalamipenurunanpadatahun 2011-2012yaitu 380 menjadi 375.
AruskasinvestasipadaperusahaanBakrie ~ Sumatera  Plantation  Tbk.
(UNSP)memilikiaruskasinvestasi yang meningkatdaritahun 2012-2013 -
321.042.654.000menjadi677.503.331.000sedangkanhargasahampadaper
usahaanBakrie Sumatera Plantation Tbk.
(UNSP)mengalamipenurunandaritahun  2012-2013yaitu 93 menjadi
50.ArusKasPendanaanpadaperusahaanAstra Agro Lestari Tbk. (AALI)
memilikiaruskaspendanaan yang menurundaritahun 2012-2013 -

593.915.000.000 menjadi 178.607.000.000



sedangkanhargasahampadaperusahaanAstra Agro Lestari Tbk. (AALI)
meningkatdaritahun 2012-2013 yaitu 19100 menjadi 25100.

Penelitian yang dilakukanoleh Chandra (2013)
bahwaaruskasoperasiberpengaruhsignifikansecarapersialterhadaphargas
aham, kemudianpenelitan yang dilakukanolehYudiPratamaAriandi,
berdasarkan hasil penelitian bahwa arus kas yang diukur dengan
menggunakan arus kas dari aktivitas operasi berpengaruh Positif
terhadap harga saham, penelitian yang dilakukan Kushermawan
(2013)hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel arus kas
operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan tidak
berpengaruh  signifikan terhadap harga saham, penelitian yang
dilakukan oleh Mutia (2012)
bahwaaktivitasinvestasiaruskasdankegiatanpembiayaanaruskasberpengar
uhsignifikanterhadaphargasaham LQ 45 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia,
namunoperasiectivitiesaruskasdanjumlaharuskastidakmemilikipengaruh
yang signifikanterhadaphargasaham LQ 45 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, penelitian yang dilakukanoleh Taman (2009)
memilikihasilstudiinimenyimpulkanlabadanaruskasberasosiasipositifsignifik
anterhadaphargasaham, danpenelitian yang dilakukanolehSulia (2012)
yaitudiperolehbahwasecaraujisimultanlabaakuntansi (LAK),

aruskasoperasi (AKO), aruskasinvestasi (AKI), aruskaspendanaan (AKP)



dan debt to equity ratio (DER)
berpengaruhsignifikanterhadaphargasaham.

Berdasarkan data di atas yangterjadikesenjanganteoridengan data
nyatadanketidakkonsistenan,
makapenelititertarikinginmenelitikembalidenganjudul“PengaruhArusKasO
perasi,
ArusKaslnvestasidanArusKasPendanaanterhadapHargaSahamPada
PerusahaanPerkebunan yang terdaftar di BEI periode 2011-2014”.

1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah yaitu :
1. TerjadipenurunandankenaikanhargasahamDitahun-tahuntertentu.
2. Arus kas operasi pada perusuhaan perkebunanmengalami kenaikan
namun harga saham menurun.
3. Aruskasinvestasipada perusuhaan perkebunan mengalami
kenaikannamunhargasahammenurun.
4.  ArusKasPendanaanpadaperusahaanperkebunanmengalamipenurun

annamunhargasahammengalamikenaikan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dikemukakan rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian yaitu :

1. Apakaharuskasoperasiberpengaruh terhadap harga saham ?

2.  Apakaharuskasinvestasiberpengaruhterhadaphargasaham ?



3. Apakaharuskaspendanaanberpengaruhterhadaphargasaham?
4.  Apakaharuskasoperasi,
aruskasinvetasidanaruskaspendanaanberpengaruhterhadaphargasa

ham ?

1.4 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial arus kasoperasi,
aruskasinvestasidanaruskaspendanaan terhadap harga saham.

2.  Untuk mengetahui pengaruh secara simultan arus kasoperasi,

aruskasinvestasidanaruskaspendanaan terhadap harga saham.

1.5 Manfaat penelitian
Dilakukannya penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1. Bagilnvestor
Penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan terutama dalam
menganalisis komponen arus kas dan laba rugi yang digunakan sebagai
alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam melakukan
investasi

2. Bagi Pembaca



Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan tentang
akuntansi khususnya komponen laba dan arus kas. Dapat mengetahui
pentingnya laba dan arus kas terhadap harga saham.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk lebih memahami dan

mengerti mengenai pengaruh arus kas dan laba terhadap harga saham.



